BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kontinuitas dan diskontinuitas pemikiramgamaan réligious
though) dalam Muhammadiyah dari perspektif sejarah iktal merupakan
tema kajian yang belum banyak mendapatkan perhsgieara memadai. Kajian-
kajian tentang Muhammadiyah pada umumnya, dan pemikkeagamaan
Muhammadiyah pada khususnya, lebih menekankan teata keagamaan yang
spesifik, seperti aspek politik, hukum dan kulturatau tentang figur-figur
Muhammadiyah tertentu. Selain itu, kajian tentamgnixiran Muhammadiyah
yang ada hanya mencakup periode tertentu yangaingau menjadi bagian dari
kajian tentang dimensi-dimensi yang lain, sepatfitig. Karena itu, kajian-kajian
tersebut belum menggambarkan potret religio-intakk Muhammadiyah dari
sudut pandang sejarahnya yang panjang.

Pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyah sesungguimeyeakup
dimensi-dimensi yang luas dan meliputi tema-temagyderagam. Dalam
realitasnya, pemikiran keagamaan merupakan proéoiapaman yang dihasilkan
oleh kaum ‘ulama atau pemikir Islam tentang masatakalah yang berkaitan
dengan keyakinarfagidah) sebagai dimensi yang fundamental, atau masalah-

masalahibadah dan sosial kemasyarakatanu‘amalalh), termasuk politik. Lebih

! Kajian-kajian yang pernah dilakukan oleh bebesgrana tentang Muhammadiyah dan
berbagai aspeknya diuraikan pada bagian “studi-stodiahulu” dalam bab ini.



dari itu, pemikiran keagaman juga mencakup pripsipsip metodologis yang
digunakan untuk memahami dan menafsirkan ajaramliglalam konteks historis
dan sosial tertentt.

Dalam konteks perumusan pemikiran keagamaan, padmma atau
intelektual dalam Muhammadiyah yang didirikan okekl. Ahmad Dahlan pada
1912 ini sangat signifikan. Peranan mereka sarggdritlan menonjol, baik dalam
menjalankan kepemimpinan maupun dalam memprodusikiran keagamaan.
Peranan elite ‘ulama dalam merumuskan pemahamajakean sangat tampak
sejak periode awal. Hal ini mengimplikasikan batpganikiran individual ‘ulama
dapat mengalami transformasi menjadi paham keagamaganisasi, seperti
gagasan-gagasan Dahlan dan tokoh-tokoh segenexragsng dipandang identik
dengan pandangan resmi Muhammad#ah.

Dalam fakta sejarahnya, kebanyakan pemimpin (eMehammadiyah
berasal dari kalangan ‘ulama yang berlatarbelakpagdidikan keagamaan,
meskipun dalam perkembangan mutakhir terjadi perges basis sosial
intelektual dalam Muhammadiyah. Sebagian ‘ulama &fumadiyah memperoleh
pendidikan keagamaan mereka di lembaga pendidileagamaan di Timur

Tengah, seperi Makkah dan Mesir, sedangkan sebagiag lain merupakan

2 |stilah pemikiran keagamaareligious thought antara lain digunakan untuk judul buku
yang ditulis Muhammad Igballhe Reconstruction of Religious Thought in Isl@dew Delhi:
Kitab Bhavan, 1974). Buku ini merupakan kumpulamaoghnya yang mencakup tema-tema
tentang ketuhanan, filsafat, kemanusiaan, kebudaygkan prinsipjtihad dalam Islam.

 Herbert Blumer, “Social Movement,” dalamrinciples of Sociology ed. Alfred
McClung Lee (New York: Barnes and Noble Inc., 195%)3. Achmad Jainuri menggunakan
istilah “ideologi” untuk menunjuk paham keagamaamangy dikonstruksi oleh ‘ulama
Muhammadiyah generasi awal (1912-1942). Achmadudiaildeologi Kaum Reformis: Melacak
Pandangan Keagamaan Muhammadiyah Periode A®atabaya: LPAM, 2002), 147-181. Buku
ini berasal dari disertasi doktor berjudul “The fation of the Muhammadiyah'’s Ideology, 1912-
1942,” (Institute of Islamic Studies, McGill Unirgty Montreal, 1997).



produk pendidikan pesantren tradisional di IndameBii samping itu, terdapat
‘ulama Muhammadiyah yang merupakan produk pendidikéuhammadiyah
sendiri, ditambah dengan pengajaran langsung criab.

Dalam perkembangannya, elite Muhammadiyah selairashe dari
kalangan ‘ulama, juga dari kalangan ilmuwan progekdidikan tinggi, baik dari
Indonesia, maupun dari luar negeri, seperti Ame8kaikat. Lembaga-lembaga
pendidikan tersebut telah memproduksi ‘ulama ddaa Muhammadiyah lainnya,
yang tidak hanya memimpin organisasi, tetapi jugamproduksi pemikiran
keagamaan, baik secara individual maupun koleKd&kalipun pemikiran
keagamaan pada hakikatnya merupakan prdagilad individual, namun arti
pentingnya bagi pembentukan paham keagamaan Muhdigahatidak dapat
diabaikan, karena ‘ulama atau intelektual menempmisisi sebagai elite
organisasf.

Selama periode formatifqrmative periogl di bawah Dahlan (1912-1923),
Muhammadiyah dinilai oleh beberapa sarjana sebggeakan modernis dan
reformis. Deliar Noer menyatakan bahwa Dahlan tetengenal dan mempelajari
gagasan-gagasan ‘Abduh sejak 1912. Dahlan jugekoiela pembaruan terhadap
aspek-aspek yang bersifat lahiriah, seperti kithat kebersihan, lalu berkembang
ke masalah-masalah fundamental dari masyarakatrdahlslam, yaitu mengenai
apakah pintujtihad tertutup atau tetap terbuReSementara itu, Arbiyah Lubis

menyebutkan bahwa paham keagamaan Dahlan memiki iatelektual pada

* Lihat Sukrianta AR dan Abdul Munir Mulkhan (edsPerkembangan Pemikiran
Muhammadiyah Dari Masa ke Mag¢#ogyakarta: Dua Dimensi, 1985).

® Deliar Noer,Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1948karta: LP3ES, 1980),
87-88.



pemikiran keagamaan Muhammad ‘Abduh, meskipun meénlesimpulan
akhirnya Muhammadiyah sebagai organisasi tidak embgngkan paham
rasional seperti ‘Abduh, tetapi cenderung berpalj@pariyyah dalam teolo§i.
Sedangkan Achmad Jainuri menegaskan bahwa Muharyehageriode awal,
terutama melalui Dahlan dan Mas Mansur, telah mmbgagkan paham
(ideologi) keagamaan yang reformis, terbuka, toledan bahkan pluralfs.

Namun, pemikiran keagamaan yang berkembang dalaimaiMinadiyah
setelah masa Dahlan mengalami transformasi ke ptatiikasionisme atau
revivalisme, baik secara teologis maupun juristikenurut Mulkhan,
pembentukan Majelis Tarjih setelah masa Dahlan adérgalah satu faktor yang
mendorong tumbuhnya konservatisme pemikiran keagajizaik dalam teologi
maupunfigh.® Revivalisme pemikiran keagamaan ditandai olehriyzabrientasi
skolastik yang bertumpu pada pemikiran dogmatis kegalistik di kalangan
‘ulama Muhammadiyah. Kaum ‘ulama ini mengembangb@mikiran keagamaan
yang oleh Hodgson disebut sebagjarfah-minded yang berpusat pada sHah,
atau lebih khususigh.®

Mengamati perkembangan Muhammadiyah dan pemikeag&mnaannya,
Mulkhan menyatakan bahwa persyarikatan ini mengaéanpat fase: yaitu fase

kreatif-inklusif, fase ideologis, fase spirituabsatau sufistisasi shah, dan fase

® Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad ‘Abduh: SuaudiS
Perbandingan(Jakarta: Bulan Bintang, 1993).

” Lihat Jainurideologi Kaum Reformjs.21-124.

8 Abdul Munir Mulkhan,Islam Murni Dalam Masyarakat PetaiiYogyakarta: Bentang,
2000).

® Marshall HodgsorThe Venture of Islari (Chicago: The University of Chicago Press,
1978), 238.



romantisme ideologi¥ Menurutnya, fase pertama (kreatif-inklusif) ditand
dengan adanya gerakan penyadaran sosial dan bydagaberorientasi pada
pemecahan masalah-masalah kehidupan yang munaoai skeshgan kemampuan
yang tersedia. Fase ini berlangsung pada masa makdtika Muhammadiyah
dikenal sebagai gerakadajdid danijtihad. Fase kedua (ideologis) diwarnai oleh
orientasi yang kuat kepada pemurniagidah dan praktik keagamaan dari segala
jenis takhayyul, bid‘ah dan khurafat. Tenddingi juga sangat jelas pada fase ini.
Figur yang berpengaruh pada fase ini, menurut Mankladalah Mas Mansur.
Pada fase ketiga, terjadi pemahaman terhadap‘ahasecara spiritual atau
sufistik, disertai dengan reformulasi metodologihad secara lebih terbuka.
Sedangkan fase keempat disebut sebagai fase remantpuritanisme dan
Wahabisme setelah Muktamar 2005 (Malang), meskgkan intelektualnya telah
muncul pada masa-masa sebelumttya.

Merujuk kepada pembabakan tersebut, dapat dinyataéawa pemikiran
keagamaan dalam Muhammadiyah yang berkembang tsetelsa Dahlan
dicirikan oleh tendensi purifikasionisme atau redisme, dan bercorak dogmatis-
juristik. Tendensi ini tidak bisa dipisahkan daglgmbagaan proses penetapan
fatwa keagamaantgfjih) pasca Dahlan. Kondisi ini berlangsung sangat lama
(sampai sekitar akhir 1980-an) sebagai konsekuwtarsipengaruh kaum ‘ulama
Muhammadiyah yang dominan dalam merumuskan pahagakeaan melalui

lembaga yang berwenang memberikan penetapan huleagakaan (Majelis

19 Abdul Munir Mulkhan, “Pendahuluan,” dalaApi Pembaharuan Kiai Ahmad Dahlan
eds. Robert W. Hefner, Sukidi Mulyadi, Abdul Mumitulkhan (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2008), 18-20.

" Ibid., 18-20.



Tarjih). Namun, pada masa setelah Dahlan juga bdykeg tendensi “liberal”
yang direpresentasikan oleh Mas Mansur yang diseleitAhmad Syafii Maarif
sebagai “manusia dengan dimensi garfda.”

Sejak awal 1990-an dan setelah Muktamar ke-43 ddBaAceh (1995),
masuknya beberapa ilmuwan atau intelektual produidiaikan tinggi, baik dari
luar negeri maupun dari dalam negeri, memberikamavharu dalam pemikiran
keislaman dalam Muhammadiyah. Sebagian dari mex@kderung menggunakan
pendekatan multidisipliner dalam menafsirkan doktdlam, dan pada akhirnya
mengubah wajah religio-intelektual Muhammadiyahisige ini, sebagaimana
disebut oleh Mulkhan di atas, merupakan fase raitasn pemahaman terhadap
shariah dengan kerangka metodologis yang lebih ilmiah @rbuka.

Dalam hal ini, perubahan nama Majelis Tarjih menMédjelis Tarjih dan
Pengembangan Pemikiran Islam (MTPPI) memberikanapgl bagi terjadinya
rekonstruksi penafsiran doktrin keagamaan Islamalmieproyek “purifikasi dan
dinamisasi.*®* Tendensi ini membawa perkembangan baru dengan uimyac
pemikiran keagamaan yang bercorak liberal danfwamatif di kalangan pemikir
Muhammadiyah. Namun demikian, pengaruh ‘ulama yhagcorak revivalis-

ortodoks dalam perumusan paham keagamaan tetapiksign dan semakin

2 Lihat Ahmad Syafii Maarif, “Kyai Haji Mas MansumManusia Dengan Dimensi
Ganda,” dalamKumpulan Karangan Tersebared. Amir Hamzah Wiryosukarto, cet. Il
(Yogyakarta: Persatuan, 1992), xiii-xxii.

13| ihat Muhammad Azhar dan Hamim llyas (edB@ngembangan Pemikiran Keislaman
Muhammadiyah: Purifikasi dan Dinamisaé¥ogyakarta: LPPI UMY dan Majelis Tarjih dan
Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, 28®u ini merupakan hasil seminar
dengan tema “Pengembangan Pemikiran Keislaman Muiaaigah: Purifikasi dan Dinamisasi,”
pada 22-23 Juni 1996, di Yogyakarta.



terkonsolidasi menjelang dan setelah Muktamar k€2085) di Malang, ketika
nama majelis tersebut diubah menjadi Majelis Tat@h Tajdid.

Dalam konteks ini, kajian tentang masalah kontasitlan diskontinuitas
pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyah menjadiimgenPermasalahan
pokok yang dikaji dalam studi ini adalah bagaimpamikiran keagamaan dalam
Muhammadiyah mengalami kontinuitas dan diskontasigepanjang sejarahnya
yang panjang. Permasalahan pokok tersebut dijabatkadalam tiga masalah
yang meliputi terjadinya pergeseran/transformasmikigan keagamaan dari
reformisme ke purifikasionisme atau revivalismeekdt masa Dahlan, relasi
sosial intelektual dan politik ‘ulama dengan perkamgan pemikiran keagamaan
dalam Muhammadiyah, dan berkembangnya berbagaiurdisk intelektual-
keagamaanréligio-intellectual discourseyang mencerminkan kontinuitas dan
diskontinuitas dalam pemikiran keagamaan Muhamnaddkpntemporet*

Masalah pertama yang ditelaah adalah persoalanegean atau
transformasi pemikiran keagamaan dalam Muhammagdigah reformisme ke
purifikasionisme atau revivalisme, dan asal-ustelektual dari corak pemikiran
keagamaan tersebut. Jika pemikiran keagamaan rieforang dikembangkan
Dahlan tidak dapat dipisahkan dari perkenalannyagale gagasan keagamaan
‘Abduh, maka tendensi purifikasionis dan revivaiesg muncul setelah itu dapat

dikaitkan dengan kecenderungan religio-intelektivlds Mansur. Dia dinilai

14 Di sini, pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyahaakup pemikiran keagamaan
formal (resmi), baik yang bersifat ideologis maupdelam bentuk khittah politik, pemikiran
keagamaan yang merupakan produk Majelis Tarjih,ikiean keagamaan dari individu ‘ulama
atau pemikir keagamaan Muhammadiyah, baik yang aderglite pemimpin doverning elitg
maupun yang tidak memimpindgn-gerverning, terutama dalam konteks perkembangan diskursus
keagamaan Muhammadiyah.



memberikan landasan teologis bagi munculnya temdemsvalisme dalam
Muhammadiyah di kemudian hari, meskipun dia jugatsg/a mengembangkan
pandangan keagamaan yang berwatak liberal untulankaamanny&

Terjadinya transformasi pemikiran ke arah purifieassme juga dapat
dikaitkan dengan munculnya radikalisme politik yatipunjukkan oleh sebagian
elite Muhammadiyah (‘ulama) sejak paruh kedua dekd@20-an. Ketegangan
politik antara tokoh Muhammadiyah seperti H. Fakldiin dan elite Sarekat Islam
sebagai akibat dari penerapan disiplin partai midbgtékan hubungan di antara
keduanya semakin memburuk. Banyak elite Muhammadiyeemilih untuk
mundur dari keterlibatan politik di Sarekat Islam.

Selain itu, timbulnya pengaruh politik-keagamaanniaulslam, seperti
kebangkitan religio-politik Wahtmyyah di Arabia, memberikan dorongan bagi
timbulnya perlawanan kalangan ‘ulama tradisionalhadap perkembangan
Muhammadiyah dan paham keagamaan yang dianut. @edammenguatnya
tantangan dari tradisi keagamaan yang sinkretiamr&bln ketegangan sosial-
keagamaan dengan ‘ulama tradisional dan kelompoklyeing tradisi Islam-
Jawa. Hal ini mendorong ‘ulama Muhammadiyah untidngembangkan tema
keagamaan yang berorientasi purifikasionis, yakemugrnian ‘agidah dan
pemberantasan berbagai jenis takhayul, bid‘ah danakat.

Masalah kedua berkenaan dengan relasi sosialkitele'ulama dengan
pembentukan pemikiran keagamaan dalam Muhammadbaik, yang formal

maupun yang tidak, terutama sejak 1942 sampai d@80-an. Dominasi kaum

> Sementara Abdul Munir Mulkhan mengaitkan tendepsiitanisme dengan Mas
Mansur, Jainuri berpendapat bahwa Mas Mansur teupakan seorang ‘ulama yang berpikir
terbuka dan “reformis,” sebagaimana Dahlan. Jaifdeblogi Kaum Reformis



‘ulama yang menjadi elite Muhammadiyah memberikamdisi bagi adanya
kontinuitas pemikiran keagamaan yang bercorak skklédogmatis dan juristik).
Tema-tema keagamaan yang muncul pada masa tefeblbumenekankan pada
purifikasi keyakinan ortodoks di kalangan umatnsld&ecenderungan seperti ini
juga tampak sepanjang sejarah Muhammadiyah padadpepertengahan ini,
ketika pandangan keagamaan sebagian ‘ulama, séfieBagus Hadikusuma,
A.R. Sutan Mansur, Ahmad Badawi, Fagih Usman, A.Hakhruddin, dan
Djarnawi Hadikusumo, memiliki pengaruh yang pentidiglam diskursus
keagamaan dalam Muhammadiyah, baik pada aspelgie@knidah), penetapan
hukum, maupun politik.

Selama periode pertengahan, pengaruh ‘ulama datambgntukan paham
keagamaan dalam Muhammadiyah mengalami kontinuil@seka memberikan
sumbangan penting dalam memproduksi dan mereprodekskiran keagamaan
yang mapan gstablisheyl Karena itu, muncul tendensi menuju konservatisme
pada periode pertengah#nMeskipun kaum ‘ulama sesungguhnya merupakan
figur-figur yang independen, namun posisi merekabagai pemimpin
Muhammadiyah dan lembaga yang berkaitan dengartgparefatwa keagamaan
menjadikan pemikiran mereka cukup berpengaruh deqngpaham keagamaan
yang diadopsi Muhammadiyah. Fakta historis ini nmgukkan eratnya relasi
antara elite ‘ulama dan formasi paham keagamaanaMuatadiyah. Dalam hal

ini, konstruksi pemikiran keagamaan tidak bisasdipkan dari faktor-faktor latar

'8 | ihat Haedar NashirDialog Pemikiran Islam Dalam Muhammadiy#iogyakarta:
Badan Pendidikan Kader PP Muhammadiyah, 1992).
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belakang pendidikan ‘ulama, wacana keagamaan yankemmbang dan relasi
sosial politik yang ada.

Masalah ketiga berkaitan dengan kontinuitas dakodisnuitas dalam
diskursus keagamaan Muhammadiyah kontemporer. Famikeagamaan dalam
Muhammadiyah tidaklah bersifat tunggal, dan perkamglannya tidak dapat
dipahami semata-mata secara kronologis-diakroinigi). Pada masa-masa awal,
pandangan keagamaan Muhammadiyah bercorak refomagkipun pada periode
berikutnya mengalami transformasi ke arah purifii@sme/revivalisme. Dalam
konteks ini, pemikiran keagamaan Muhammadiyah ddpattakan mengalami
diskontinuitas. Namun, ketika pada masa selanjubeykembang pemikiran yang
bercorak liberal dan transformatif, hal ini dap&ethut sebagai kontinuitas dari
fase awal (proto-liberal) dan diskontinuitas dasd sebelumnya (purifikasionis).
Dalam perkembangan sejarah terus berlangsung kitasndan diskontinuitas
pemikiran keagamaan di kalangan pemikir/‘ulama Muaimadiyah.

Namun demikian, masalah kontinuitas dan diskont@subukan semata-
mata persoalan kronologis (diakronis), melainkayajpersoalan epistemik, yaitu
bagaimana setiap individu ‘ulama (pemikir) mengdwamacara pandang tertentu
dalam menafsirkan doktrin agama dalam kontaletting historis tertentu.
Persoalan tersebut juga terkait erat dengan pdispegistemologis yang
digunakan oleh ‘ulama/pemikir Muhammadiyah dalanmmpeduksi pemikiran
keagamaan.

Kontinuitas dan diskontinuitas dalam hal ini bermakkesinambungan

dan keterputusan epistemigpistemic continuity and rupturentara satu fase dan
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fase yang lain, atau antara sepistémé&anepistéméyang lain pada fase sejarah
yang sama. Hal ini sekaligus menyiratkan adanyadagn varian-varian dalam
relasi sosial dan komunitas epistemik yang beradgiaom Muhammadiyah.

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, studng) kontinuitas
dan diskontinuitas pemikiran keagamaan dalam Muhadiyah dari perspektif
sejarah intelektual penting dilakukan setidak-tmdak karena dua alasan.
Pertama pemikiran keagamaan yang berkembang dalam Muhdigatadalam
fakta historisnya tidaklah bersifat tunggal. Temtapanyak tipe pemikiran yang
tidak hanya berbeda, tetapi bahkan saling bertgatgrseperti tentang pluralisme
keagamaan yang muncul belakangan ini, dan tentaragngka metodologis dalam
pemahaman dan penafsiran doktrin (teks) agama.

Keduag adanya berbagai varian atau tipe pemikiran teitsgétak dapat
dilepaskan dari konteks sejarah, baik pada leveball maupun lokal, dan
dinamika internal ‘ulama Muhammadiyah yang mencakepagam komunitas
epistemik. Karena itu, telaah tentang kontinuitas diskontinuitas pemikiran
keagamaan sangat penting dilakukan, karena dalaniase sejarah bisa terdapat
beberapaepisttméyang berbeda, yaitu suatu sistem dan cara sesp@tao
masyarakat memahami kenyataan sosial dalam kostsks-historis tertentu.

Dalam konteks tersebut, kajian ini berupaya mengapdoukti historis
dari sumber-sumber tekstuaéxXtual sourcessebagai dasar untuk menunjukkan
bahwa dinamika religio-intelektual dalam Muhammatiiy dicirikan oleh

kontinuitas dan diskontinuitas dalam sejarahnyayyaanjang.
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian disertasi ini adalahgselberikut:
1. Bagaimana terjadinya transformasi/pergeseran pesnikikeagamaan
dalam Muhammadiyah setelah Ahmad Dahlan?
2. Bagaimana relasi sosial-intelektual ‘ulama dengaemipentukan
pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyah?
3. Bagaimana kontinuitas dan diskontinuitas diskupsersikiran keagamaan

dalam Muhammadiyah kontemporer terjadi?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian disertasi ini bertujuan untuk:
1. Mengungkap terjadinya transformasi/pergeseran peamikkeagamaan
dalam Muhammadiyah setelah Ahmad Dahlan.
2. Mengungkap relasi sosial-intelektual ‘ulama dengpembentukan
pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyah.
3. Mengungkap terjadinya kontinuitas dan diskontiraitgpgemikiran

keagamaan dalam Muhammadiyah kontemporer.

D. Manfaat Penélitian

Penelitian disertasi tentang kontinuitas dan diskaitas pemikiran
keagamaan dalam Muhammadiyah diharapkan memilikifamad, baik teoretis
maupun praktis. Pada dimensi teoretis, studi ihadipkan dapat mengelaborasi

dan mengungkap terjadinya pergeseran corak pemikikeagamaan dalam
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Muhammadiyah. Studi ini hendak menunjukkan bahwdeasi purifikasionisme
muncul dalam beberapa fase sejarah intelektual Muarediyah, dan memiliki
relasi dengarsetting historis dan politik. Pemikiran keagamaan pursikais
yang diproduksi oleh elite ‘ulama memiliki pengarugignifikan terhadap
perumusan paham keagamaan Muhammadiyabh.

Meskipun pemikiran keagamaan merupakan produkeikiighl individu,
namun ia akhirnya memberikan kontribusi pentingakigp bangunan pemikiran
keagamaan “resmi” Muhammadiyah. Lebih dari itu,kparbangan pemikiran
keagamaan dalam Muhammadiyah tidak bersifat makodian linier, tetapi
mencakup beragam tendensi religio-intelektual dacirikhn oleh adanya
kontinuitas dan diskontinuitas sepanjang sejaraigaktualnya.

Pada dimensi praktis, hasil penelitian disertasi diharapkan dapat
memperkaya khazanah kajian ilmiah mengenai per@iaaal yang berkaitan
dengan pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyahl paselitian ini juga
diharapkan menjadi dasar pertimbangan untuk mengeghlan dialog yang
intensif dan berkelanjutan menuju konvergensi daterkoneksitas antara
beragam tendensi religio-intelektual melalui kekangnetodologi pemahaman

Islam yang terpadu.

E. Studi-Studi Terdahulu
Studi tentang Muhammadiyah telah banyak dilakukish para sarjana,
baik asing maupun Indonesia, baik kalangan daiasiderg maupun kalangan

luar (outsider3 Muhammadiyah. Di sini dikemukakan beberapa stediang
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Muhammadiyah yang telah dilakukan, terutama yamgditan dengan pemikiran
keagamaan dan tema-tema lain yang relevan.

Aspek-aspek yang berkaitan dengan paham keagamahaniinadiyah
telah menjadi perhatian beberapa sarjana. Studieslam Peacock berjudul
Purifying the Faith: The Muhammadiyah Movement mddnesian Islamyang
telah dipandang klasik terutama menyoroti gerak h@@oman dan pemurnian
agama yang dilakukan oleh Muhammadiyah. Berdasatsaha-usaha yang
dilakukan oleh Muhammadiyah, Peacock menyimpulkamia Muhammadiyah
merupakan gerakan Islam puritdh. Sementara itu, Howard Federspiel
mengidentifikasi Muhammadiyah berdasarkan orienk&sigamaannya sebagai
gerakan Islam ortodoksut orthodox Islamic movemé@nt Studi komparatif yang
dilakukan oleh Arbiyah Lubis tentang pemikiran Moimaadiyah dan Muhammad
‘Abduh menghasilkan kesimpulan bahwa pemikiranagiol/ang dikembangkan
oleh Muhammadiyah tidak bercorak rasional sepé&tiduh, tetapi sebaliknya
cenderung jabariyyah.

Studi yang penting disebutkan di sini ialah dissrtAchmad Jainuri
berjudul “The Formation of the Muhammadiyah's ldepl 1912-1924.” Karya
ini menekankan analisis terhadap pemikiran Dahangknerasi Muhammadiyah
awal yang berperan dalam pembentukan ideologi keaga Muhammadiyah.

Studi ini menegaskan bahwa ideologi keagamaan Maotatiyah bercorak

7 James L. PeacocRurifying the Faith The Muhammadiyah Movement in Indonesian
Islam (Menlo Park, California: The Benjamin/Cummings Raliing Company, 1978).

¥ Howard M. Federspiel, “The Muhammadiyah: A Study am Orthodox Islamic
Movement in IndonesiafhdonesialO (October 1970), 57-80.

19 Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad ‘Abduh: SuatdiS
Perbandingan(Jakarta: Bulan Bintang, 1993).
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reformis, dan bahkan dalam hal-hal tertentu terbdlea liberal. ldeologi
keagamaan tersebut merupakan landasan bagi pemisasial yang dilakukaff.
Sekalipun tidak mengkaji pemikiran teologi Muhamigald secara
khusus, studi Fauzan Saleh yang berjidatlern Trends in Islamic Theological
Discourse in Twentieth Century Indonepienting disebut. Beberapa bagian karya
ini memberikan perhatian pada pandangan keagamasverdpa tokoh
Muhammadiyah, seperti Mas Mansur dan M. Amien Raadah satu tema dalam
diskursus teologi Islam di Indonesia abad ke-2(Jaddpemurniariagidah yang
menjadi salah satu perhatian elite ‘ulama Muhamyaddi Hal ini tampak
misalnya pada pandangan keagamaan Mas Mansur ytetapd relatif ekstensif.
Dalam konteks ini, Mas Mansur dipandang sebaggagarfortodoksi” Islanf!
Aspek-aspek yang berkaitan dengan modernisme kpditihammadiyah
menjadi fokus kajian yang dilakukan oleh Alfian, liae Noer dan M. Din
Syamsuddin. Studi Alfian yang berjudduhammadiyah: The Political Behavior
of A Modernist Organization Under Dutch Colonialignga dianggap klasik dan
otoritatif mengenai sejarah polittk Muhammadiyahd@amasa kolonial. Alfian
mengkaji pola perkembangan Muhammadiyah dan si&bgio-politik dari elite
Muhammadiyah selama periode kolonial. Studi Alfraenyatakan bahwa Dahlan
sebagai pendiri Muhammadiyah merupakan sosok prigsejati’’ Sementara

itu, Deliar Noer dalamGerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942

2 Achmad Jainuri, “The Formation of the Muhammadigaldeology 1912-1942,"
(Ph.D. Dissertation, McGill University, 1997); difemahkan sebagddeologi Kaum Reformis:
Melacak Pandangan Keagamaan Muhammadiyah Periodd Surabaya: LPAM, 2002).

! Fauzan SaleHylodern Trends in Islamic Theological Discourse inehtieth Century
Indonesia(Leiden: Brill, 2001).

22 Alfian, Muhammadiyah: The Political Behavior of a Muslim déeonist Organization
under Dutch Colonialism
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memberikan porsi yang besar terhadap Muhammadiyah menyimpulkan
bahwa organisasi yang didirikan oleh Ahmad Dahtarbersifat modernis, baik
gagasan maupun aktifitasn§faSedangkan karya Din Syamsuddin menyimpulkan
bahwa politik Islam yang dikembangkan oleh Muhamiyed selama Orde Baru
lebih bercorak alokatif, tidak menekankan pada uderibrmalnya, tetapi lebih
pada nilai substansial Islafh.

Studi lain memberikan perhatian pada Muhammadiydéna kontekgivil
society (masyarakat sipil). Kajian tentang tema ini dilkklm Muhammad Fuad
yang menekankan pada potensi yang dimiliki Muhamyadwduntuk membangun
civil society Secara khusus, Fuad menyoroti lembaga pendidikankesehatan
yang dimiliki Muhammadiyah sebagai pendorong mekamtigya kualitas
pendidikan dan kesehatan masyarakat. Melalui udaledang pendidikan dan
kesehatan, Muhammadiyah menjadi kekuatan yang émilm dan tidak
bergantung kepada negara. Namun, independensiidak tberarti bahwa
Muhammadiyah harus berkonflik dengan negara atlunmk masyarakat yang
lain. Sebaliknya, Muhammadiyah memerankan diri gabtaktor komplementer
bagi negara. Dalam hal ini, Muhammadiyah menjadbragentingcivil society
meskipun memiliki keterbatasan dalam sumber dagaaki?°

Studi yang dilakukan oleh M. Amin Abdullah juga ngeroti pengalaman

Muhammadiyah dalam mempromosikawil societymelalui figur penting seperti

23 Deliar Noer,Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942

4 Din Syamsuddin, “Religion and Politics in Islamhél Case of Muhammadiyah in
Indonesia’s New Order,” (Ph.D. Dissertation, Ungigr of California Los Angeles, 1991).

% Muhammad Fuad, “Civil Society in Indonesia: Thetdhtial and Limits of
Muhammadiyah,”Sojourn Journal of Social Issues in Southeast A3ia2 (October 2002): 133-
163.
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Amien Rais yang menjabat ketua Pimpinan Pusat Mufetiyah saat terjadinya
gerakan reformasi, yang ditandai dengan jatuhnyaepatahan Orde Baru pada
1998. Salah satu aspek perjuangan Muhammadiyahapambentukan moralitas
individual yang dapat memberikan kontribusi terlpaderbentuknya moralitas
publik. Selain itu, Muhammadiyah merupakan kekuatalam masyarakat yang
mengembangkan nilai-nilai masyarakat sipél(ies of civil socie}ydan nilai-nilai
kewargaandjvic value$ dalam kehidupan politik kenegara@n.

Sedangkan kajian tentang aspek hukum dilakukan &khurrahman
Djamil yang memberikan tekanan pada metode yangndkpn oleh Majelis
Tarjih dalam penetapan hukum atas beberapa magakaffamaan dan sosial
kemasyarakatan. Studi ini antara lain menyimpulketwa Muhammadiyah
menggunakan metodgihad giyasi (analogi) danijtihad istidahi (pertimbangan
maslahat) dalam memecahkan masalah-masalah bamy tyabul. Metode
tersebut mencakupal-madahah al-mursalah (kepentingan publik) istihsan
(meninggalkan maslahat yang sempit untuk mencapalahat yang lebih lugs)
dan sadd al-dharah (meninggalkan perbuatan yang dibolehkan agamakuntu
menghindari kerusakan), yang mengarah kepada kehzdah manusid.

Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Alwi Shimaenelaah respons
Muhammadiyah terhadap menguatnya penetrasi Krididndonesia, terutama

pada fase awal. Studi ini menegaskan bahwa perkegabhaMuhammadiyah

% M. Amin Abdullah, “Muhammadiyah’s Experience inofoting Civil Society on the
Eve of the 21 Century,” dalanislam and Civil Society in Southeast Astds. Mitsuo Nakamura,
Sharon Siddique, Omar Farouk Bajunid (Singaporstitlite of Southeast Asian Studies, 2001):
43-55.

%" Fathurrahman DjamilMetode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyafdakarta: Logos,
1995).
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untuk sebagian diinspirasi dan didorong oleh kedmlén yang dicapai oleh
kalangan misionaris Kristen, baik dalam penyebaagama maupun dalam
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan pendidikan daygen sosiaf

Di samping itu, terdapat studi-studi tentang adpdtural Muhammadiyah
yang dilakukan, misalnya, oleh Mitsuo Nakamura ddodul Munir Mulkhan.
Nakamura meneliti kehidupan sosial keagamaan ovssugg Muhammadiyah di
Kotagede dari perspektif antropologi. Dia menyinkanl bahwa berkembangnya
organisasi Muhammadiyah di kota tersebut menggdtabhaadanya proses re-
islamisasi masyarakat Jawa secara intéis§edangkan studi yang dilakukan
Abdul Munir Mulkhan berjudul Islam Murni dalam Masyarakat Petani
menekankan kajian pada proses sosial sebelum dadate masyarakat petani di
pedesaan menjadi pengikut Muhammadiyah. Mulkhanadé@mn desa Wuluhan
di Jember sebagasetting penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
dengan mendasarkan pada konsep hubungan dialgkiiksadan dinamika sosial
penganut. Studi ini menemukan beberapa tipologigigeh Muhammadiyah
berdasarkan pemahaman mereka terhadap doktrin rkeagadalam kaitannya
dengan budaya atau tradisi lokal, seperti kelomalelkhlas atau Islam Murni,
Munu (Muhammadiyah-NU), Munas (Muhammadiyah-Nasiiepadan Marmud

(Marhaenis-Muhammadiyalfy.

% Alwi Shihab, Membendung Arus: Respons Gerakan Muhammadiyah dapha
Penetrasi Misi Kristen di Indones{®andung: Mizan, 1998).

% Mitsuo NakamuraBulan Sabit Muncul dari Balik Pohon Beringin: Stuiintang
Pergerakan Muhammadiyah di Kotagede Yogyakarg. Yusron Asrofi (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1983); diterjemahkan daréTCrescent Arises Over Banyan Tree,”
(Ph.D. Dissertation, Cornell University, Ithaca/69.

%9 Abdul Munir Mulkhan,Islam Murni dalam Masyarakat Peta(lYogyakarta: Bentang,
2000); Abdul Munir Mulkhan,Islam Sejati; Kiai Ahmad Dahlan dan Petani Muhamigatd
(Jakarta: Serambi, 2005).
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Dalam beberapa studi yang agak belakangan, Muhaiypatadisorot dari
segi pandangan sebagian pemikirnya mengenai iskeagamaan kontemporer,
seperti soal metodologi penafsiran teks-teks agdamapluralisme keagamaan.
Studi Pradana Boy ZTF yang bertitel “In Defencd”afe Islam: The Progressive-
Conservative Debate Within Muhammadiy#thengkaji perdebatan tajam antara
kelompok yang disebut sebagai progresif dan keldnyamg disebut konservatif
mengenai beberapa isu penting, seperti pluralismaga&maan. Tesis ini
menegaskan bahwa setiap kelompok memiliki pandamgabeda menyangkut
isu keagamaan tertentu. Kelompok progresif memandalaralisme sebagai
bentuk pengakuan terhadap kebenaran yang terkandalagn agama-agama
selain Islam, dan mendorong Muhammadiyah untuk speres secara positif isu
pluralisme. Sedangkan kelompok konservatif memagdegiompok progresif
hendak menggabungkan Islam dengan agama lain, gadsllam menurut
kalangan konservatif adalah agama yang paling benar

Selain itu, studi tentang pandangan keagamaan dMahammadiyah
dilakukan oleh Biyanto dengan judul “Pluralisme Hamaan dalam Perspektif
Kaum Muda Muhammadiyah: Studi Tinjauan Sosiologig&ahuan > Karya ini
mengkaji pandangan kaum muda Muhammadiyah tentamglipme keagamaan
dengan pendekatan sosiologi pengetahuan. Studimiemyimpulkan bahwa
terjadinya perbedaan pandangan tentang pluralisagamaan disebabkan oleh

latar belakang sosial dan pendidikan kaum muda khamadiyah, faktor-faktor

31 pradana Boy Z.T.F, “In Defence of Pure Islam: @uwative-Progressive Debate
Within Muhammadiyah,” (M.A. Thesis, Australian Natial University, Canberra, 2007).

% Biyanto, “Pluralisme Keagamaan Dalam PerspektiiidaMuda Muhammadiyah:
Studi Tinjauan Sosiologi Pengetahuan,” (Disertasktor, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008).
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internal dan eksternal, dan perkembangan globalanbaal ini, kaum muda
Muhammadiyah terbelah menjadi dua kelompok, yagiorkpok yang menerima
dan kelompok yang menolak pluralisme keagamaankdngan kelompok
penerima pluralisme keagamaan terdapat varianryari@ulai hard pluralism
sampaisoft pluralism dan yang bergerak di antahmard dan soft pluralism
Sedangkan di kalangan kelompok penolak pluraliseegdmaan juga terdapat
varian-varian, dari yang moderat (yang mamaknaiatisme sebagai pluralitas
dan merupakan keniscayaan) sampai yang radikatlgbarkan pertimbangan
teologis dan filosofis).

Peta studi tentang Muhammadiyah dan beberapa aspgkng dilakukan

oleh beberapa sarjana dapat digambarkan dalambablelit:

Tabdl 1
Peta Studi Tentang Muhammadiyah dan Paham/Pemikiran K eagamaannya

Penulis dan Judul Tesig/Teori/Tipologi
Mitsuo NakamuraBulan Sabit Muncul | Perkembangan organisasi dan aktifitag
Dari Balik Pohon Beringin: Studi Muhammadiyah mencerminkan proses
tentang Pergerakan Muhammadiyah dj re-Islamisasi masyarakat Islam Jawa
Kotagede Yogyakartgy ogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1983);
diterjemahkan dari “The Crescent Arises
Over Banyan Tree,” (Ph.D. Dissertation
Cornell University, Ithaca, 1976).
Howard M. Federspiel, “The Muhammadiyah sebagai gerakan Islam
Muhammadiyah: A Study of an ortodoks
Orthodox Islamic Movement in
Indonesia, Indonesial0 (October
1970), 57-80.
James L. Peacockjuslim Puritans: Muhammadiyah sebagai gerakan Islam
Reformist Psychology in Southeast Asjgouritan
Islam (Berkeley: University of California
Press, 1978); James L.Peacock,
Purifying the Faith: The Muhammadiygh
Movement in Indonesian Islafienlo
Park, California: The Benjamin/
Cummings Publishing Company, 1978).
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Deliar Noer,Gerakan Moderen Islam di
Indonesia 1900-194@Jakarta: LP3ES,
1980).

Muhammadiyah sebagai salah satu
gerakan modernis Islam di Indonesia
yang dipengaruhi oleh ‘Abduh

Alfian, Muhammadiyah: The Political
Behavior of A Modernist Organization
Under Dutch ColonialisnfYogyakarta:
Gadjah Mada university Press, 1989).

--Muhammadiyah merupakan gerakan
keagamaan bercorak modernis
--Prilaku politik Muhammadiyah
meliputi: (a) moderat, dan (b) radikal
--Dahlan seorang pragmatis sejati.

Din Syamsuddin, “Religion and Politics
in Islam: The Case of Muhammadiyah
Indonesia’s New Order,” (Ph.D.
Dissertation, University of California
Los Angeles, 1991)

Politik Muhammadiyah pada masa Ord
ilBaru bercorak alokatif

Arbiyah Lubis,Pemikiran
Muhammadiyah dan Muhammad
‘Abduh: Suatu Studi Perbandingan
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993).

Pemikiran teologi Muhammadiyah
cenderung bercorghkbariyyah bukan
teologi rasional ‘Abduh.

Fathurrahman DjamiMetode ljtihad
Majlis Tarjih Muhammadiyal{Jakarta:
Logos, 1995).

Muhammadiyah melakukan ijtida
dengan metodgiyas, matahah
mursalah, istisan dansadd al-dhariah

Alwi Shihab,Membendung Arus:

Respons Gerakan Muhammadiyah
Terhadap Penetrasi Misi Kristen di
Indonesia(Bandung: Mizan, 1998).

Perkembangan Muhammadiyah

merupakan respons terhadap penetrasi

misionaris Kristen, tidak semata-mata
faktor pengaruh Timur Tengah atau
tantangan sinkretisme budaya Jawa

Achmad Jainuri, “The Formation of the
Muhammadiyah'’s Ideology 1912-1942
(Ph.D. Dissertation, McGill University,
1997);Ideologi Kaum Reformis:
Melacak Pandangan Keagamaan
Muhammadiyah Periode Awal
(Surabaya: LPAM, 2002).

--Muhammadiyah adalah gerakan sosi
"keagamaan yang bercorak reformis
--ldeologi Muhammadiyah generasi aw
bercorak reformis, terbuka, toleran, da
bahkan liberal, dan merupakan landas
bagi pembaruan sosiadcial reform)

1

al

Fauzan Salelviodern Trends in Islamic
Theological Discourse in Twentieth
Century Indonesigl eiden: Brill, 2001).

Wacana teologi di kalangan beberapa
tokoh Muhammadiyah, seperti Mas
Mansur) cenderung bercorak ortodoks

Muhammad Fuad, “Civil Society in
Indonesia: The Potential and Limits of
Muhammadiyah,'Sojourn Journal of
Social Issues in Southeast A&ia 2
(October 2002): 133-163.

Independensi Muhammadiyah
menjadikannya sebagai faktor
komplementer bagi negara, dan
memungkinkannya menjadi aktor dalaf
membangurivil society meski dengan
keterbatasan sumber daya ekonomi

M. Amin Abdullah, “Muhammadiyah’s
Experience in Promoting Civil Society
on the Eve of the 21Century,” dalam
Islam and Civil Society in Southeast
Asia, eds. Mitsuo Nakamura, Sharon
Siddique, Omar Farouk Bajunid.
Singapore: Institute of Southeast Asian
Studies, 2001): 43-55.

Muhammadiyah berperan penting dalam

pengembangan nilai-nilaivil society
dancivic valueg(nilai-nilai kewargaan)
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Abdul Munir Mulkhan,Islam Murni
dalam Masyarakat Petarfly ogyakarta:
Bentang, 2000); Abdul Munir Mulkhan,
Islam Sejati: Kiai Ahmad Dahlan dan
Petani Muhammadiyaflakarta:
Serambi, 2005).

--Varian pengikut Muhammadiyah: al-
Ikhlas/Islam Murni; Muhammadiyah-NU
(Munu); Muhammadiyah Nasionalis
(Munas); Marhaenis-Muhammadiyah
(Marmud);

--Empat tahap perkembangan pemikira
Muhammadiyah: (a) kreatif-inklusif; (b)
ideologis; (c) spritualisasi shaxh; (d)
romantisme ideologis.

AN

Pradana Boy Z.T.F, “In Defence of Pur

eDua varian dalam Muhammadiyah: (a)

Islam: Conservative-Progressive Debaterogresif; dan (b) konservatif, dalam is

Within Muhammadiyah.” (M.A. Thesis,
Australian National University,
Canberra, 2007).

isu metodologi penafsiran agama dan
pluralisme agama

Biyanto, “Pluralisme Keagamaan Dala
Perspektif Kaum Muda Muhammadiya
Studi Tinjauan Sosiologi Pengetahuan

m-Dua varian dalam wacana pluralisme
hkeagamaan: (a) kelompok penerima
"pluralisme keagamaasdft pluralism

(Disertasi Doktor, IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2008)

hard pluralisme dan antargoft dan
hard pluralisnj; dan (b) kelompok
penolak pluralisme keagamaan [mode
dan radikal].

--Munculnya perbedaan disebabkan ol
perbedaan asal-usul atau latar belakarn
sosial dan pendidikan

at;

eh
g

Studi-studi tersebut di atas memiliki kekuatannyesimg-masing dan telah
memberikan kontribusi terhadap khazanah ilmiahatggntMuhammadiyah dari
pelbagai dimensi dan sudut pandang. Namun demik&lom satu pun dari studi-
studi tersebut yang memberikan perhatian pada atasébntinuitas dan
diskontinuitas pemikiran keagamaan dalam Muhamnaddiyang melibatkan
‘ulama atau intelektual yang menjadi elite Muhamiyald, sejak periode setelah
Dahlan sampai belakangan ini (2008). Karena itusertiasi ini hendak
menekankan pada dinamika religio-intelektual daldhahammadiyah yang

dicirikan oleh kontinuitas dan diskontinuitas sgpag sejarahnya.
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Disertasi tentang kontinuitas dan diskontinuitagnig@an keagamaan
dalam Muhammadiyah dari perspektif sejarah intekgkini dapat dibedakan dari
beberapa studi terdahulu di atas. Disertasi inbdxat dari studi-studi tentang
aspek politik, hukum dan budaya atau tradisi keagemdalam Muhammadiyah,
yang dilakukan misalnya oleh Peacock, Federspigkalura, Noer dan Mulkhan
di atas. Selain tema dan permasalahan yang mefojaas kajiannya berbeda,
pendekatan yang digunakan juga berbeda. Sekalipsartaki ini meneliti
pemikiran keagamaan, nhamun tetap bisa dibedakastddr yang dilakukan oleh
Jainuri yang memberikan tekanan pada formasi gag@daologi) keagamaan
Dahlan dan generasi awal Muhammadiyah mulai 194%haal942.

Disertasi ini juga dapat dibedakan dari studi MuMulkhan yang
menghasilkan pembabakan sejarah pemikiran Muhanyatadrang cenderung
kronologis dan linier. Disertasi ini juga berbedaridtesis Pradana Boy yang
memotret pemikiran beberapa figur Muhammadiyah dmporer menyangkut
isu-isu metodologtarjih dan pluralisme keagamaan yang direpresentasile&m ol
kelompok yang disebut progresif dan konservatitditasi ini juga berbeda dari
studi Biyanto tentang pluralisme keagamaan dalamdgragan kaum muda
Muhammadiyah dewasa ini, baik dari segi topik maumetodenya.

Karena itu, berbeda dari studi-studi terdahuluergsi ini merupakan
studi tentang sejarah religio-intelektual Muhamrgati yang dicirikan oleh
adanya kontinuitas dan diskontinuitas dalam petgnlawvacana keagamaan
setelah masa Dahlan sampai belakangan ini. Sebagainanti akan ditunjukkan,

pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyah dalam bejgaayang panjang
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mencakup beragam corak, mulai reformis-inklusif, riffikasionis-revivalis-
ortodoks, liberal dan liberal-transformatif. Namuwayrian-varian itu muncul dan
berkembang dalam konteks kontinuitas dan diskoitéigswang harus dimaknai

tidak semata-mata kronologis dan linier, tetapajegistemik dan dialektis.

F. Posisi dan Karakteristik Disertas

Meskipun berbeda dari studi-studi terdahulu, bak degi ruang lingkup
kajian dan metodologi yang digunakan, namun diseit& akan berpijak di atas
temuan-temuan atau teori-teori yang telah dihasitkeh studi-studi terdahulu.

Studi ini dilakukan berdasarkan sebuah asumgrking assumption
bahwa sekalipun Muhammadiyah dikenal sebagai re$oroalam sejarahnya
berkembang tendensi purifikasionisme atau reviwadis terutama sejak masa
setelah Dahlan. Dari perspektif sejarah intelektuallai masa tersebut sampai
dewasa ini, sedikitnya telah berlangsung dua gedmmlrevivalisme pemikiran
keagamaan dalam Muhammadiyah. Gelombang pertama diégebut sebagai
proto-revivalisme yang menekankan pada purifikdsioe menuju ortodoksi
(pemurnian‘agidah dari pengarutshirk). Gelombang kedua adalah revivalisme
tingkat lanjut (neo-revivalisme) yang mengombinasilpurifikasionisme teologis
dan orientasi juristikgharfah-minded.

Sementara itu, reformisme Muhammadiyah juga medahirtendensi
liberal melalui dua tahap, yaitu proto-liberal padesa Mas Mansur yang
menginspirasi kecenderungan liberal pada sebagenikp Muhammadiyah

kontemporer. Selain itu, muncul corak pemikiran dgaaaan transformatif
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sebagai reinterpretasi terhadap doktrin keagamaag yipahami oleh Dahlan
dalam konteks hegemoni kapitalisme modern dewasa in

Studi ini berusaha menunjukkan bahwa pemikiran &ewgn yang lahir
dari individu ‘ulama/pemikir Muhammadiyah membenk&ontribusi penting
dalam pembentukan paham keagamaan Muhammadiyadrfigepcermin dalam
pelbagai keputusan organisasi, hasil-hasil Muktaryang berkaitan dengan
pandangan keagamaan, dan putusan-putusan Majdiit. T8elain menelaah
dimensi-dimensi yang mengalami kontinuitas dan ahskuitas dalam sejarah
panjang longue durég intelektualisme Muhammadiyah, studi ini hendak
mengungkap bahwa konteks sosial dan politik daasrelosial-intelektual dalam
Muhammadiyah membentuk suatu blok sejarah yang raegguuhi cara pandang
(epistémg yang dimiliki oleh ‘ulama dan pemikir Muhammadiyasehingga

muncul corak pemikiran keagamaan dalam Muhammadjiga beragam.

G. Kerangka Teoretis

Untuk menjelaskan perkembangan pemikiran keagamakaiam
Muhammadiyah disertasi ini menggunakan beberapanig&ea teoretis, seperti
kontinuitas dan diskontinuitasgpistémé (sistem relasi pengetahuan dan
kekuasaan)gpistemic communitykomunitas epistemik), dahistorical bloc
(blok historis).

Istilah kontinuitas dan diskontinuitas dalam diasirtini dapat dikaitkan
dengan konsep kontinuitas dan perubahaont{nuity and change yang

digunakan oleh Harry J. Benda. Dia menggambarkanyadunsur-unsur budaya
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lokal di Indonesia yang tetap berlanjut, selainmkaga pengaruh-pengaruh asing
(Timur Tengah dan Barat) yang menyebabkan terjadpgrubahan dalam Islam
di Indonesia. Dia menegaskan bahwa perubahan yitingdlkan oleh pengaruh
asing perlu dilihat dengan perspektif lokal. Hai mengimplikasikan bahwa
unsur-unsur asing mengalami proses adaptasi kulyaray mengakibatkannya
tidak lagi tampak asing. Menurutnya, hal ini menjati dari prinsip kontinuitas
dan perubahan dalam Islam di Indonésia.

Sementara itu, John Obert Voll menggunakan istkahtinuitas dan
perubahan untuk memotret perkembangan Islam dadwadern, terutama yang
berkaitan dengan gerakan kebangkitan kembali Iglatamic resurgencde Dia
menawarkan pendekatan tiga dimensi untuk melihetkge kebangkitan Islam,
yaitu pendekatan budaya lokal, pengaruh perkemimagdzbal dan dinamika
internal Islam itu sendiri?

Tanpa menegasikan perspektif yang digunakan oletd&elan Voll di
atas, disertasi ini mempertimbangkan perspektifckoli tentang kontinuitas dan
diskontinuitas yang menjadi kerangka teoretis dakajen sejarah intelektual.
Menurut Foucault, seperti dikutip oleh Abu-Rabigjaah intelektual selalu
ditandai oleh adanya transformadirafisformation, pergeseran shift) dan

keterputusan epistemikgistemic rupturedalam pemikiran atau konsép.

% Lihat Harry J. Benda, “Kontinuitas dan Perubahamai Islam di Indonesia,” dalam
Sejarah dan Masyarakat: Lintasan Historis Islamldiionesia ed. Taufik Abdullah, edisi revisi
(Jakarta: Pustaka Firdaus dan Yayasan Obor IndorE387), 26-36.

% John Obert VollJslam Continuity and Change in the Modern Wersécond edition
(Syracuse: Syracuse University Press, 1994) 4-5.

% |brahim M. Abu-Rabi‘Intellectual Origins of Islamic Resurgence in theddrn Arab
World (Albany: State University of New York Pres$996), 5. Dinyatakan:discontinuity,
epistemic rupture, and continuous shifts in congabboundaries are what define the space of
ideas, be they modern or classital.
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Kerangka kontinuitas dan diskontinuitas dikaitkaengan konsep
epistémélstilah ini digunakan oleh Michel Foucault (19288%), filsuf Perancis,
untuk memaknan priori historis yang mendasari pengetahuan, dan karena it
merepresentasikan kondisi yang memungkinkan beregitya suatu wacana
(discoursg¢ dalam suatuepoch tertentu (partikular). Dia menjelaskan bahwa
beberapaepistémémungkin ada secara bersamaan dan saling berisigrakla
waktu yang sama, sebagai bagian dari sistem ré&lassa-pengetahuan yang
beragam.Epistémédalam pandangan Foucault adalah semacam “ketaksada
epistemologis” tentang suatu era, konfigurasi ptaigean dalam suatepistémeé
tertentu didasarkan pada seperangkat asumsi fumdaimeang mendasar yang
membuatepistéméidak tampak oleh orang-orang yang bergerak dirdaya.*
Sedangkanepistemic communitydigunakan untuk mencakup mereka yang
menerima suatu versi pemikiran yang dianggapd (absah) secara bersama.
Dalam lapangan pengetahuan proses pembentukan kamepistemik disebut
“mind-set.®’

Sementara itu, istilahistorical blocberasal dari intelektual Italia, Antonio
Gramsci, yang memaknainya sebagai sistem relasil sggng mencerminkan
suatu interaksi yang kompleks dari pelbagai kekuatssial, sejarah, ide-ide dan

relasi-relasi politik. Istilah tersebut digunakasbagai alat analisis terhadap kaitan

antara faktor ideologi di level super-struktur daktor realitas sosial di level

% Lihat Michel Foucault,Arkeologi Pengetahuanterj. Mochtar Zoerni (Yogyakarta:
Penerbit Qalam, 2002), 315.
¥ Ibid.
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struktur dasar® Dalam perspektif ini, pemikiran keagamaan yangsilkan oleh

‘ulama dan pemikir keagamaan, sesungguhnya mernph&ail dari interaksi
mereka dalam suatu sistem relasi sosial dan pojaikg melibatkan berbagai
kekuatan sejarah pada kurun waktu tertentu.

Bertitik tolak dari perspektif di atas, disertasi menggunakan kerangka
kontinuitas dan diskontinuitas untuk mengungkap ngdatransformasi dan
pergeseran pemikiran keagamaan dalam Muhammadgadpy gipengaruhi oleh
wacana keagamaan secara umum, baik pada levell gleghgoun nasional, dan
dinamika budaya lokal yang mengitari wacana keagamgersebut, serta
dinamika pemahaman terhadap Islam di lingkungaeriat Muhammadiyabh.

Dalam studi tentang genealogi inteligensia Muslndoinesia abad ke-20,
Yudi Latif mengeksplorasi kerangka teoretis yangngugabungkan perspektif
Foucault tentang praktik diskursif dan menganaliperkembangan historis
inteligensia Muslim dengan konsep kontinuitas daskahtinuitas historis. Dia
juga menegaskan bahwa dinamika inteligensia Mudtidonesia dipengaruhi
oleh faktor relasi sosial, ekonomi, politik dan &aayang sangat kompleks, yang
membentuk apa yang disebut Gramsci sebagai blodrisighistorical blog.*

Perspektif epistémédan historical bloc digunakan untuk menjelaskan
relasi sosial dan intelektual ‘ulama Muhammadiyan gpembentukan paham
keagamaan Muhammadiyah. Kerangka tersebut bergutak umenjelaskan

fenomena pemikiran keagamaan yang berkembang dandah ‘ulama

% Dikutip dari Jonathan Josepl§ocial Theory: Conflict, Cohesion and Consent
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 2003), 49.

% Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa: Genealogi Inteligensluslim Indonesia
Abad Ke-2Q(Bangung: Mizan, 2005).
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Muhammadiyah yang dicirikan oleh adanya varianaranmulai dari reformis,
purifikasionis, revivalis-ortodoks, liberal dannsiormatif.

Sejalan dengan itu, disertasi ini juga mempertigkan faktor ideologi
dalam sejarah intelektual. Menurut Ibrahim Abu-Rad®jarah intelektual bersifat
ideologis. Dalam hal ini, seseorang harus membasartunsur yang membentuk
sejarah intelektual dalam kaitannya dengan konselsal dan politik® Dengan
kata lain, “sejarah intelektuahgellectual history tidak dapat mengklaim sebagai
satu-satunya sejarah. Sejarah intelektual hanyalaldan kaitan dengan kekuatan
sosial, politik dan ekonomi yang melingkupinya. €léran terhadap subyek
sejarah intelektual membawa peneliti melampaui auntelektual murni, dan
sejarah intelektual semata tidak pernah 44a.”

Dinamika pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyala jdigelaskan
dalam kaitannya dengan keberadaan kaum ‘ulamaimtiglektual yang menjadi
elite dalam organisadine governing elite Teori tentang elite diadopsi antara lain
dari Vilfredo ParetoNlind and Sociefydan C. Wright Mills The Power Elitg
Menurut teori ini, kelompok elite yang berpenganuémiliki peluang besar dalam
mentransformasikan pemikiran keagamaannya mengdilgngan resmi/formal

kelompok atau organisasi melalui mekanisme yangiadalamnyd?

40 Kerangka teoretik ini diadopsi dari Ibrahim M. ARabi’, “Contemporary Islamic
Intellectual History: A Theoretical Perspective,’uld Occasional Paper Series No. 2 (Singapore:
Majlis Ugama Islam Singapura, 2006).

“LF. Gilbert, “Intellectual History: Its Aims and Neds,” Daedalus vol. 100, 1 (Winter
1971), 94; dikutip dari Abu-Rabi’, Contemporaryalsiic Intellectual History,” 4.

42 Lihat Ibrahim M. Abu-Rabi’, “Contemporary Islamiéntellectual History: A
Theoretical Perspective.” C. Wright Millghe Power ElitgNew York: Oxford University Press,
1957), 351. Lihat Vilfredo Paret®)ind and SocietyNew York: Harcout Brace and Co., 1935).
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Namun, munculnya diferensiasi asal-usul sosialideetektual dari figur-
figur pemikir dalam Muhammadiyah sepanjang sejarahtelah memunculkan
berbagai tendensi atau orientasi pemikiran keagamaak yang berkembang
sebagai pemikiran bebas (independen) maupun yamgataeni transformasi
menjadi pemikiran keagamaan resmi dalam Muhammhiadiya

Selain itu, tipologi pemikiran Islam yang dibuat¢lolFazlur Rahman, yaitu
revivalisme pra-modern, modernisme awal, revivaispasca-modern dan neo-
modernismé? juga digunakan untuk melihat corak pemikiran lefsn yang
berkembang dalam Muhammadiyah, meskipun tipolagidimodifikasi untuk

disesuaikan dengan kecenderungan baru dalam diskkegslaman kontemporer.

H. Metode Penélitian
Disertasi ini menggunakan metode sejarah intelé&Kinizllectual history

yang dikombinasikan dengan konsep dan kerangkeetieoyang disebutkan
terdahulu. Ruang lingkup penelitian ini dari dimengktu ialah mulai 1923,
tahun meninggalnya Ahmad Dahlan, sampai periodéekgporer (2008). Tahun
1923 dipilih sebagai titik tolak pembabakan sejadatam disertasi ini karena
tahun tersebut sering diasumsikan sebagai awaddiryja transformasi atau
pergeseran pemikiran keagamaan dalam Muhammadigpkrti dinyatakan oleh
Abdul Munir Mulkhan terdahulu. Sejak saat itu, pkindn keagamaan dalam
beragam dimensi dan temanya mengalami transforgsag] mencakup proses

kontinuitas dan diskontinuitas selama sejarahnyg ye&njang.

3 Fazlur Rahmarislam (Chicago: Chicago University Press, 1978), 210-226
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Metode sejarahhfstorical methodl yang digunakan mencakup tahapan-
tahapan: pengumpulan sumbenelristik, kritik dan verifikasi, penafsiran
(interpretasi) dan penulisan (historiogrdfi)Sumber utamapimary sourceps
penelitian ini ialah tulisan-tulisan (teks-teks)ngadiproduksi oleh figur-figur
‘ulama terkemuka Muhammadiyah. Tulisan-tulisandktg meliputi buku, artikel
dalam majalah atau jurnal, dan makalah yang diskapadalam seminar,
pengajian, atau forum-forum resmi MuhammadiyahegepMuktamar, Sidang
Tanwir, dan lain-lain. Sumber utama juga mencakakuthen-dokumen resmi
Muhammadiyah, sepertKeputusan Muktamar Himpunan Putusan Tarjih
Almanak MuhammadiyatianBerita Resmi MuhammadiyaBelain itu, majalah
Suara Muhammadiyaljuga menjadi sumber penting, karena memuat beherap
informasi yang dianggap mewakili pandangan resgamisasf®

Sumber-sumber tersebut sebagian besar terdapsa daitadi Pusat Studi
Muhammadiyah Universitas Muhammadiyah Yogyakar@MRJMY). Di PSM,
dapat ditemukan sumber-sumber penting bagi pemutisgrah Muhammadiyah,
meskipun tidak semuanya berkaitan langsung denggmab intelektual yang
menjadi tema disertasi ini. Sebagian sumber jugardleh di kantor/perpustakaan
Suara Muhammadiyalfogyakarta, dan sebagian lagi di Perpustakaan iRanp

Wilayah Muhammadiyah (PWM) Jawa Timur di Surabaya.

4 Metode historis yang digunakan dalam studi ini ujude antara lain kepada Gilbert J.
GarraghanA Guide to Historical MethodNew York: Fordham University Press, 1946); Saston
Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejafdakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1993); dan Kuntowijoydyletodologi SejarahEdisi kedua (Jogjakarta: Tiara Wacana,
2003), 189-202.

4> Majalah Suara MuhammadiyaSM) terbitan mulai 1915 sampai 1941 dan terbitan
dekade 1950-an sampai sekarang menjadi sumbemas$bryang penting, terutama yang relevan
dengan topik disertasi ini. Sebagian dari edisilé&batelah dikonversi ke dalam format digital.
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Data yang diperoleh dari pelbagai sumber tersebotuklian diverifikasi,
baik orisinalitas, kredibilitas maupun relevansinizata yang orisinal, kredibel
dan relevan dengan fokus penelitian ini kemudiamafsirkan dan dianalisis.
Dalam studi sejarah intelektual, analisis dilakukarhadap teks atau analisis
tekstual {extual analysiy dan analisis intertekstual atau antar-tektef-textual
analysig dilakukan untuk mengaitkan satu teks dengan tgksg lain agar
diketahui relasi dan interrelasi dan kemungkinarangd saling pengaruh
mempengaruhi. Selain itu, analisis konte&snfextual analys)sjuga dilakukan
untuk meletakkan teks-teks yang menjadi data peneldalam konteks sejarah,
sosial dan politiknya.

Dalam hal ini, analisis terutama dilakukan terhagapduk pemikiran
individu ‘ulama atau pemikir Muhammadiyah, ba&verning elitemaupunnon-
governing elite yang memiliki pengaruh dalam sejarah intelektual
Muhammadiyah. Sampai derajat tertentu, kebanyat@imidu yang menjadi elite
menghasilkan pemikiran yang mengalami proses pelgadn sebagai pemikiran
resmi. Sedangkan pemikiran yang dihasilkan olelividd yang non-governing
elite dalam beberapa kasus dapat mempengaruhi konsprerkskiran keagamaan
Muhammadiyah, dan dalam kasus yang lain dianggapetia dari pemahaman
yang dianut oleh organisasi. Bagaimanapun, anaksistual dan intertekstual
dilakukan terhadap pemikiran individu-individu dangkarakteristik tersebut dan
dikaitkan dengan bebrapa dokumen yang mencerminp@mdangan resmi

organisasi.
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Proses penelitian dilanjutkan dengan rekonstrukata-data berupa
pemikiran keagamaan elite Muhammadiyah dalam k&earigmatis gystemic,
synchroni¢ dengan tetap memperhatikan dimensi diakronis dpistemik.
Karena itu, sampai derajat tertentu, penulisanraejantelektual ini bersifat
interpretif. Sejarah interpretifntepretive history menekankan tidak semata-mata
pada sumber, tetapi terutama pada makna-maknatgekandung dalam sumber
dan relasinya dengan sistem sosial-intelektual yemgngsung pada fase tertentu

dari sejarah intelektual Muhammadiyah.

|. Sistematika Bahasan

Disertasi ini terdiri dari lima bab, dan masing-mgsbab memberikan
fokus perhatian pada bahasan tertentu, sesuai mietegaa pokok penelitian
disertasi ini.

Bab pertama berisi uraian tentang latar belakangalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitiardisttudi terdahulu, karakteristik
penelitian, kerangka teoretik, dan metode peneligng digunakan.

Bab kedua berisi kajian tentang pemikiran keaganidahammadiyah
yang mengalami pergeseran orientasi dari reformsada periode awal (generasi
Dahlan) ke purifikasionisme setelah Dahlan. Kajgada bagian ini mencakup
garis besar pemikiran keagamaan Dahlan dan peegegang terjadi setelahnya
dalam bentuk radikalisme politik, dan pemikiran dg@amaan yang bercorak
purifikasionis dan kecenderungan skolastik (tedatan juristik). Dalam bagian

ini juga dikaji pandangan keagamaan Mas Mansur yapgndang memberikan
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basis bagi tumbuhnya tema-tema pemurniagidah umat Islam dari praktik
bid‘ah danshirk, selain tendensi liberal Mas Mansur. Bagian igaunengkaji
pelembagaan pemikiran keagamaan yang bercorak ‘athstik melalui
pembentukan Majelis Tarjih. Kajian pada bab ini dedn menunjukkan adanya
kontinuitas dan diskontinuitas pada masa dini daejarah Muhammadiyah.

Bab ketiga mengkaji relasi sosial-intelektual ‘ulaiMuhammadiyah yang
mengalami transformasi menjadi paham atau ideokegini Muhammadiyah. Di
sini dikaji tentang dinamika perumusan paham keagamMuhammadiyah.
Figur-figur ‘ulama yang dominan akan dikaji baik ridgperspektif biografi
intelektual (relasi sosial-intelektual dan politikhaupun dengan pendekatan
tematik, misalnya mengenai agama dan politik, pagda teologi ‘aqgidah),
perkembangan pemikirafighiyyah dan respons terhadap wacana keagamaan
yang berkembang. Bagian ini juga hendak menyorstsp&aum ‘ulama dalam
perumusan pemikiran ideologis dalam Muhammadiyadd. ik dilakukan untuk
mengetahui posisi pemikiran tokoh-tokoh itu di t@mgpergulatan intelektual
Islam di Indonesia, dan tingkat respons para penikihammadiyah terhadap
Isu-isu keagamaan yang berkembang pada zamannya.

Bab keempat mengkaji aspek-aspek pemikiran dangogath keagamaan
Muhammadiyah kontemporer yang mengalami kontinudtas diskontinuitas dari
generasi sebelumnya. Bagian ini mengkaji tema-teepertitajdid danijtihad
dari perspektif pemikiran kaum ‘ulama dan pemikuhmmadiyah kontemporer.
Selain itu juga dipaparkan perdebatan tentang miasalvhid sosial dan Islam

transformatif, hubungan Islam dan kekuasaan (ghlifluralisme keagamaan dan
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kerangka metodologis pemikiran keislaman. Termagalem bagian ini adalah
kajian tentang tumbuhnya generasi baru yang mehkawarendekatan baru dalam
menafsirkan teks-teks keagamaan Islam. Kajianilakdkan untuk mengungkap
terjadinya kontinuitas atau diskontinuitas, baiklada tema-tema pemikiran
maupun dalam kerangka metodologi yang digunakarh gbara pemikir
keagamaan dalam Muhammadiyah, tidak semata-magandalakna kronologis
tetapi juga epistemik.

Bab kelima berisi kesimpulan, implikasi teoretigtdebatasan studi dan

saran-saran.



